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Bayam merupakan tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat
indonesia. Beberapa tahun terakhir tingkat produktivitas tanaman bayam
mengalami peningkatan. Dengan jumlah yang meningkat menandakan
tingkat konsumsi masyarakat tinggi oleh karena itu dibutuhkan suatu
pupuk yang mampu meningkatkan kesuburan tanaman bayam. Pupuk
kompos dan biochar dapat menjadi alternatif pupuk yang dapat
meningkatkan kesuburan tanaman bayam tersebut. Penelitian ini
bertujuan mencari bagaimana perbandingan penggunaan biochar dan
pupuk kompos terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah dan
manakah pupuk yang memiliki pengaruh lebih baik terhadap
pertumbuhan tanaman bayam merah.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 25 hari
menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen dan teknik analisis
data kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah bayam merah,
dengan jumlah total subjek adalah 35 dengan jumlah subjek 5 di setiap
perbandingan. Yang meliputi media tanah dan pupuk kompos dengan
perbandingan 1:1, 1:2, serta 2:1, dengan setiap perbandingan
menggunakan 5 pengulangan. Disertai pula 5 media tanah tanpa pupuk
untuk data netral. Sedangkan objeknya adalah pertumbuhan tanaman
bayam merah yang meliputi ketinggian tanaman bayam merah, jumlah,
lebar, panjang daun tanaman bayam merah, dan kondisi daun bayam
merah.

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian biochar dan
kompos berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bayam. Biochar
memiliki pertumbuhan yang lebih konsisten, sedangkan pupuk kompos
memiliki hasil yang lebih unggul namun pertumbuhannya yang kurang
konsisten. Setiap pupuk memiliki keunggulan masing masing dengan
keunggulan biochar terletak pada perbandingan perbandingan 1:1
terutama pada tinggi tanaman bayam, serta panjang daun bayam.
Sedangkan penggunaan pupuk kompos memiliki keunggulan terutama
pada perbandingan 1:2, yang memiliki keunggulan pada pertumbuhan
lebar dan penambahan jumlah daun bila dibandingkan dengan
pencampuran pupuk yang lain.
A B S T R A C T

Keywords:
Pertumbuhan
Tanaman
Bayam Merah
Pupuk Kompos
Biochar

Spinach is a crop that is widely consumed by the Indonesian
people. In recent years, the productivity level of spinach plants has
increased. With an increasing number, it indicates that the level of
public consumption is high, therefore a fertilizer that can increase the
fertility of spinach plants is needed. Compost and biochar fertilizers can
be an alternative fertilizer that can increase the fertility of spinach
plants. This study aims to find how the comparison of the use of biochar
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and compost fertilizer on the growth of red spinach plants and which
fertilizer has a better influence on the growth of red spinach plants.

This research was conducted within 25 days using experimental
quantitative research and quantitative data analysis techniques. The
subjects in this study were red spinach, with the total number of subjects
being 35 with 5 subjects in each comparison. Which includes soil and
compost media with a ratio of 1:1, 1:2, and 2:1, with each comparison
using 5 repetitions. There are also 5 soil media without fertilizer for
neutral data. While the object is the growth of red spinach plants which
includes the height of red spinach plants, the number, width, length of
red spinach plant leaves, and the condition of red spinach leaves.

The conclusion of this research is that the provision of biochar
and compost affects the growth of spinach plants. Biochar has more
consistent growth, while compost fertilizer has superior results but less
consistent growth. Each fertilizer has its own advantages with the
advantage of biochar lies in the ratio of 1: 1, especially in the height of
spinach plants, as well as the length of spinach leaves. While the use of
compost fertilizer has advantages, especially in the ratio of 1: 2, which
has advantages in the growth of width and the addition of the number of
leaves when compared to other fertilizer mixtures.
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Pendahuluan
Sayur merupakan kebutuhan pokok

masyarakat Indonesia. Salah satu sayur yang
banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah
Bayam. Pada Tahun 2020 produktivitas bayam
berjumlah 157.024 ton, kemudian tahun 2021
produktivitas bayam meningkat mencapai
171.706 ton, hingga pada tahun 2022 menjadi
170.821 ton (BPS).

Bayam merupakan tanaman yang
mempunyai kemampuan beradaptasi yang baik
terhadap ekosistem pertumbuhannya, karena
dapat tumbuh di dataran tinggi serta dataran
rendah dan kondisi berbeda. Bayam yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bayam
merah. Bayam merah memiliki lebih banyak
kandungan dan manfaat jika dibandingkan
dengan bayam hijau. Belakangan ini pula bayam
merah mulai populer dikalangan masyarakat
maka dari itu penulis memilih menggunakan
bayam merah.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan
produktivitas tanaman adalah pupuk. Pupuk
berperan penting dalam menunjang kesuburan
tanaman. Pupuk yang digunakan adalah pupuk
kompos dan biochar karena kedua pupuk tersebut
sama sama pupuk organik yang dapat diperoleh
dari sisa makhluk hidup. Pupuk kompos sendiri
sudah umum ditemukan dan digunakan dalam
dunia pertanian Indonesia sementara biochar
sendiri masih jarang digunakan dan sedikit

masyarakat yang tau manfaat dari biochar.
Dengan adanya hal tersebut penulis memilih
menggunakan pupuk kompos dan biochar sebagai
pembanding untuk mengetahui manakah pupuk
yang memiliki efektivitas terhadap pertumbuhan
tanaman bayam merah.

Kajian Literatur
Tanaman bayam merah yang memiliki nama

spesies Amaranthus tricolor L.merupakan
tanaman yang berasal dari daerah Amerika serta
menjadi salah satu dari beberapa jenis bayam
yang dapat dikonsumsi daunnya sebagai sayuran
hijau. Di Indonesia sendiri, tanaman bayam
merah Amaranthus tricolor L. lebih dikenal
dengan sebutan bayam cabut.

Biomassa merupakan bahan-bahan organik
yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup seperti
hewan dan tumbuhan. Walaupun banyak
ditemukan, bila limbah biomassa dimanfaatkan
atau digunakan secara langsung, akan ternilai
kurang efektif. Maka dari itu, biomassa perlu
diolah lagi untuk pemanfaatan yang maksimal,
seperti diolah menjadi biochar. Biochar menurut
cara pembuatannya merupakan bahan padat kaya
karbon hasil konversi dari limbah organik
(biomassa pertanian) melalui pembakaran tidak
sempurna atau suplai oksigen terbatas (pyrolysis)
(Nurida, dkk., 2015).

Pupuk kompos adalah pupuk alami yang
dihasilkan dari penguraian limbah organik seperti
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dedaunan, buah buahan, jerami, rumput, kotoran
hewan dan sisa sisa limbah organik lain. Limbah
organik yang diubah menjadi pupuk kompos
mengalami sebuah proses yang dinamakan
pengomposan. Pengomposan atau pembuatan
pupuk organik merupakan suatu metode untuk
mengkonversikan bahan-bahan organik menjadi
bahan yang lebih sederhana dengan bantuan
aktivitas mikroba (Nur, Noor, & Elma, 2016).

Metode
Media tanam dipersiapkan dengan

perbandingan 1:1 dimana setiap perbandingan
yaitu 680 gr, dan perbandingan 1:2, dan 2:1
dengan setiap 1 perbandingan seberat 453 gr.
Media tanam memuat : (a) Perbandingan tanah
dan pupuk kompos 1:1, 1:2, dan 2:1 dengan
masing-masing perbandingan memiliki
pengulangan 5x, (b) Perbandingan tanah dan
biochar 1:1, 1:2, dan 2:1 dengan masing-masing
perbandingan memiliki pengulangan 5x, (c)
Tanah biasa dengan pengulangan sebanyak 5.
Kemudian benih ditanam dalam polybag selama
4 hari, dengan pemberian air 2x dalam 1 hari
dengan takaran 100mL air setiap tanaman, dan
setelah tanaman mencapai umur 4 hari, dilakukan
pemeliharaan dengan cara penyiraman 1 hari 1x
dengan takaran 100mL air setiap tanaman, dan
pencabutan tanaman liar secara rutin.
Pengambilan data yang mencakup (a) lebar daun,
(b) panjang daun, (c) tinggi tanaman, (d) kondisi
daun, (e) jumlah daun dilakukan setiap 1 hari 1x
setelah tanaman berumur 14 hari.

Hasil dan pembahasan

Grafik 1. Rata-rata panjang daun tanaman bayam
merah.

Dari data yang didapatkan juga dapat
terlihat jika perbedaan konsentrasi biochar
berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang daun
pada tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor
L.) yang dimana pemberian biochar dengan

perbandingan 1:1 dengan tanah menjadi opsi
terbaik karena memiliki selisih 1,94 cm dari hari
0 ke hari ke 10. Jika dilihat dari selisih hasil akhir
dengan awal ditanam, Tanah dan Biochar dengan
konsentrasi 1:1 memiliki pertumbuhan yang
paling tinggi dimana berada di angka 1,94 cm
lebih panjang dibandingkan dengan panjang pada
hari ke-0, dengan Tanah yang memiliki rata-rata
panjang daun akhir yang terpanjang yakni 3,28
cm.

Dalam perlakuan dengan menggunakan
kompos, kompos dengan konsentrasi 1:2
memiliki tingkat pertumbuhan panjang daun yang
paling rendah yakni 0,09 cm per harinya. Dalam
perlakuan ini yang memiliki tingkat pertumbuhan
panjang daun terbaik adalah kompos dengan
konsentrasi 2:1 dimana dalam perlakuan ini
rata-rata pertumbuhan panjang daunnya mencapai
0,17 cm per harinya.

Dari analisis tersebut dapat diketahui
bahwa penggunaan biochar memiliki tingkat
kestabilan yang lebih baik dibandingkan dengan
kompos pada panjang daun.

Grafik 2. Rata-rata tinggi tanaman bayam merah.

Dari hasil rata rata per hari yang
diperoleh menunjukkan pada hari pertama semua
subjek mengalami pertumbuhan, namun pada
hari kedua pada tanah tanpa perlakuan
mengalami penurunan tinggi. Penurunan tinggi
tanaman bayam merah pada tanah tanpa
perlakuan ini disebabkan karena tanah yang
digunakan cenderung lebih kering dan keras
dibandingkan dengan biochar dan kompos, hal ini
menyebabkan bayam merah sulit menyerap unsur
hara pada yang ada pada tanah. Menurut Yuwono
(2009), Rendahnya daya simpan air oleh tanah
mengakibatkan kurangnya kandungan air tanah,
sehingga sulit digunakan untuk budidaya
pertanian karena tanaman membutuhkan air
dalam proses penyerapan unsur hara. Kemudian
pada hari setelahnya bayam merah yang ditanam
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di tanah mengalami pertambahan tinggi yang
signifikan bahkan konsisten. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena tanaman bayam
mampu beradaptasi dengan keadaaan tanah
tersebut. Menurut Sahat dan Hidayat (1996).
Bayam termasuk tanaman yang memiliki daya
adaptasi tinggi pada berbagai ekosistem, baik
yang optimum maupun pada kondisi marjinal.
Pada hari selanjutnya semua subjek tetap
mengalami pertumbuhan panjang, namun pada
perbandingan tanah : kompos dengan
perbandingan 1 : 2 mengalami pertumbuhan
paling lama dibandingkan dengan yang lainnya
bahkan sampai hari terakhir. Dapat terlihat pada
grafik 4.2.1 jika pada perbandingan tanah :
kompos dengan perbandingan 1 : 2 mengalami
pertumbuhan yang lambat pada hari ketiga
sampai hari ke 5. Dari data yang ditunjukkan
tanah : kompos pada perbandingan 2 : 1
mengalami pertumbuhan tinggi paling tinggi
diantara subjek lainnya. Pertumbuhan paling
tinggi ini menunjukkan jika pemberian dosis
pupuk kompos pada tanah dengan perbandingan
2 tanah : 1 kompos memiliki efektivitas yang
tinggi dan konsistensi yang baik untuk
pertumbuhan tinggi tanaman bayam merah
dibuktikan pada grafik rata rata pertumbuhan
tinggi tanaman bayam merah.

Grafik 3. Rata rata pertambahan tinggi tanaman
bayam merah

Dari data yang ditampilkan pada grafik 3,
semua subjek tanah : biochar pada semua
perbandingan memiliki hasil akhir tinggi yang
mirip yaitu di angka 8.4, 7.9, dan 8.0 dimana
angka angka tersebut memiliki tingkat kemiripan
atau selisih yang rendah dibandingkan dengan
subjek tanah : kompos semua perbandingan yang
memiliki hasil akhir tinggi 8, 7.1, dan 9.6 dimana
setiap perbandingan memiliki selisih yang jauh
dengan perbandingan lain. Dari hasil ini
diperoleh karakteristik biochar yaitu tidak terlalu

bergantung dengan jumlah dosis dimana dosis
yang diberikan memiliki pengaruh namun tidak
sebesar kompos. Sebaliknya kompos memiliki
karakteristik yang bergantung pada dosis dimana
ketika dosis yang diberikan tidak pas atau kurang
akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman
terhambat.

Grafik 4. Rata-rata lebar daun tanaman bayam
merah.

Dari data rata rata lebar daun tanaman
bayam merah menunjukkan semua subjek
mengalami pertambahan lebar daun dan tidak
terjadi fluktuasi dari data lebar daun tanaman
bayam merah. Tidak terjadi penurunan lebar daun
tanaman bayam merah, namun ada subjek yang
memiliki rata rata lebar daun yang tidak jauh dari
hari sebelumnya. Hal ini disebabkan karena
adanya pertambahan daun yang menyebabkan
rata rata lebar daun tidak setinggi yang lainnya.
Di bagian tanah dimana pada hari ketiga dan
keempat memiliki rata rata lebar daun yang mirip
karena hanya mengalami pertumbuhan 0.132 cm
saja dari hari ketiga menuju hari keempat.
Namun pada hari keempat terjadi penambahan
jumlah daun pada tanaman bayam merah yang
ditanam pada tanah sehingga menyebabkan rata
rata lebar daun tanaman bayam merah menurun
dan mendekati rata rata pertumbuhan lebar daun
pada hari sebelumnya.
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Grafik 5. Rata rata pertambahan daun tanaman
bayam merah

Grafik diatas merupakan grafik penjelas
dari pertambahan atau pertumbuhan daun
tanaman bayam pada 2 data tertinggi atau
terbanyak. Dapat dilihat bahwa kedua subjek
memiliki hasil akhir yang sama, yaitu sekitar 7.4
buah daun pada 5 pengulangan. Dalam data pun
kedua data ini juga memiliki perkembangan yang
serupa, misalnya saja pada hari kedua hingga
ketiga jumlah daun bernilai konstan, pada hari
keempat rata-rata jumlah daun sama-sama
meningkat dan lanjut konstan hingga hari kelima.
Setelah itu pun, pada hari ketujuh hingga hari
kesepuluh rata-rata jumlah daun semakin
meningkat. Hanya saja, pada media tanah jumlah
daun lebih meningkat dengan konstan, karena
setiap hari dimulai pada hari ketujuh selalu
bertambah sebanyak 0.4 buah, sedangkan pada
tanah : kompos memiliki pertumbuhan yang tidak
memiliki pola. Perkembangan dengan pola
seperti ini pun juga dialami oleh sebagian besar
subjek perbandingan yang lain, dengan waktu
atau hari mengalami pertumbuhannya berada di
sekitar hari yang ke 4 atau 5.

Selain pertumbuhannya, hal lain yang
membedakannya adalah penurunan rata-rata
kedua data ini. Pada data media tanah, rata-rata
turun pada hari ketiga (5 ke 4.4), sedangkan pada
media tanah : kompos / 2 : 1 memiliki penurunan
data pada hari keenam (5.4 ke 5.2). Penurunan
data dapat terjadi karena terdapat satu atau
beberapa daun yang menjadi layu pada tumbuhan
yang sama atau berbeda dari 5 pengulangan yang
diukur.

Dari perbandingan yang telah dijabarkan,
bisa dilihat bahwa pertambahan maupun
pengurangan daun dalam tanaman bayam merah
memiliki penyebab yang kurang lebih hampir
mirip. Misal bila diambil dari data yang telah
tercatat dalam penelitian, yaitu parameter suhu,
kelembapan, dan cuaca, dapat terlihat bahwa
parameter tersebut juga terlihat konstan pada hari
yang dimaksud. Pada hari kedua dan ketiga cuaca
berstatuskan hujan, kelembaban pun mencapai
90% yang mana terhitung tinggi bagi bayam,
namun memiliki suhu 26.5oC yang terhitung
bagus untuk pertumbuhan. Karena sebenarnya,
kelembaban yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
bayam, hanya sekitar 50-60%, dengan suhu
optimum pertumbuhan bayam yaitu 17-28oC
(Lestari, 2009). Dan pada hari 4 dan 5, cuaca
berstatuskan berawan, yang mana menyebabkan

kelembapan turun sedikit menjadi 80% dan 77%,
dan suhu meningkat menjadi 29oC. Walau
kelembaban memiliki data yang lumayan jauh
dari optimal, namun parameter yang berubah ini
juga dapat menunjukkan bahwa cuaca juga dapat
sangat mempengaruhi pertumbuhan daun.
Parameter yang konstan ini menyebabkan data
yang dihasilkan konstan juga, namun
peningkatan yang terjadi pada hari keempat dan
kelima kemungkinan disebabkan karena tanaman
bayam yang tidak lagi tersiram air hujan.

Simpulan

Pemberian biochar dan kompos
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
bayam merah dimana keduanya memberikan
dampak terhadap pertumbuhan bayam merah.
Biochar memiliki pertumbuhan yang lebih
konsisten, sedangkan pupuk kompos memiliki
hasil yang lebih unggul namun pertumbuhannya
yang kurang konsisten. Biochar dengan
perbandingan 1 : 1, 1 : 2, 2 : 1 memiliki
keunggulan pertumbuhan yang lebih konsisten
jika dibandingkan dengan subjek Kompos,
sementara subjek kompos dengan perbandingan 2
: 1 memiliki pertumbuhan paling cepat dan tinggi
diantara yang lainnya namun perbandingan 1 : 1
dan 1 : 2 memiliki tingkat pertumbuhan yang
lebih rendah dibandingkan subjek 2 : 1.
Dengan hasil yang telah didapatkan, biochar dan
pupuk kompos memiliki keunggulan masing
masing. Dimana keunggulan biochar terletak
pada perbandingan perbandingan 1:1 terutama
pada tinggi tanaman bayam merah, serta panjang
daun bayam. Sedangkan penggunaan pupuk
kompos memiliki keunggulan terutama pada
perbandingan 1:2, yang memiliki keunggulan
pada pertumbuhan lebar dan penambahan jumlah
daun bila dibandingkan dengan pencampuran
pupuk-pupuk yang lain.
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